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SUMMARY 

LINDA FITRIA. Performance Test of Peanut Groundnut Screw Press Machines 

(Arachis hypogaea) in Various of Immersion and Time Treatment and Frequency 

of Milling (Supervised by TRI TUNGGAL and FARRY APRILIANO 

HASKARI). 

  

This research was aimed  to find out the performance of peanut screw press 

machines on various treatments of soaking time and grinding frequency. This 

research was conducted in March 2019 until April 2019 on Jalan Lubuk Kawah 

No.85 RT.62, RW.13, Kebun Bunga Village, Sukarami District, Palembang, South 

Sumatra. This study uses the Factorial Randomized Group Design method (RAKF) 

where there were three treatment factors, namely the length of material immersion 

and the frequency of material grinding. The parameters of this study consist of water 

content, fuel requirements, engine effective capacity and loss in the grinding 

process.The results showed that the immersion time of 3 hours had a lower moisture 

content compared to the soaking time of 6 hours and 9 hours. Soaking too long is 

not good for material conditions because it could damage the peanut tissue so that 

the peanut shell could be peeled off and the beans split into two. The A1B1 treatment 

was 3 hours soaking time and 1 repetition of grinding has a moisture content of 

4.13% with a fuel requirement of 0.32 liters / hour, with a capacity of 5.51 kg / hour 

and a loss of 34.00 g. The A2B1 treatment, which was 6 hours immersion time, has 

a moisture content of 5.72% with fuel requirements of 0.32 liters / hour, effective 

working capacity of 5.55 kg / hour, and loss of 27.00 g. And A3B1 has a moisture 

content of 4.28%, fuel needs of 0.63 liters / hour, engine effective capacity of 31.40 

kg/hour and loss of 37.00 g. 
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RINGKASAN  

LINDA FITRIA. Uji Kinerja Mesin Screw Press Kacang Tanah (Arachis 

hypogaea) pada Berbagai Perlakuan Lama Perendaman dan Frekuensi 

Penggilingan (Dibimbing oleh TRI TUNGGAL dan FARRY APRILIANO 

HASKARI). 
 

Penelitian ini bertujuan untuk Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja 

mesin screw press kacang tanah terhadap berbagai perlakuan lama perendaman dan 

frekuensi penggilingan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2019 sampai 

dengan April 2019 di Home Industry No.85 RT.62, RW.13, Kelurahan Kebun 

Bunga, Kecamatan Sukarami, Palembang, Sumatera Selatan. Penelitian ini 

menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dimana 

terdapat tiga faktor perlakuan yaitu lama perendaman bahan dan frekuensi 

penggilingan bahan. Parameter penelitian ini terdiri dari kadar air bahan, kebutuhan 

bahan bakar, kapasitas efektif mesin dan loss pada proses penggilingan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa lama perendaman 3 jam memiliki kadar air yang 

lebih rendah dibandingkan dengan lama perendaman 6 jam dan 9 jam. Perendaman 

yang terlalu lama juga tidak baik untuk kondisi bahan karena dapat merusak 

jaringan kacang tanah sehingga kulit kacang dapat terkelupas dan kacang terbelah 

menjadi dua. Perlakuan A1B1 yaitu lama perendaman 3 jam dan 1 kali pengulangan 

penggilingan memiliki nilai kadar air sebesar 4,13% dengan kebutuhan bahan bakar 

0,32 liter/jam, dengan kapasitas 5,51 kg/jam dan loss sebesar 34,00 g. Perlakuan 

A2B1 yaitu lama perendaman 6 jam memiliki kadar air 5,72% dengan kebutuhan 

bahan bakar sebesar 0,32 liter/jam, kapasitas efektif kerja yaitu 5,55 kg/jam, dan 

loss sebesar 27,00 g. Dan A3B1 memiliki kadar air 4,28%, kebutuhan bahan bakar 

sebanyak 0,63 liter/jam, kapasitas efektif mesin sebesar 31,40 kg/jam dan loss 

sebanyak 37,00 g. 

 

Kata kunci : Screw press, penggiling kacang tanah, lama waktu perendaman dan 

frekuensi penggilingan , kacang tanah 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2019 sampai dengan April 2019 di Home 

Industry, Kelurahan Kebun Bunga, Kecamatan Sukarami, Palembang, Sumatera Selatan. 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dimana 

terdapat tiga faktor perlakuan yaitu lama perendaman bahan dan frekuensi penggilingan 

bahan. Parameter penelitian ini terdiri dari kadar air bahan, kebutuhan bahan bakar, 

kapasitas efektif mesin dan loss pada proses penggilingan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa lama perendaman 3 jam memiliki kadar air yang lebih rendah dibandingkan dengan 

lama perendaman 6 jam dan 9 jam. Perendaman yang terlalu lama juga tidak baik untuk 

kondisi bahan karena dapat merusak jaringan kacang tanah sehingga kulit kacang dapat 

terkelupas dan kacang terbelah menjadi dua. Perlakuan A1B1 yaitu lama perendaman 3 jam 

dan 1 kali pengulangan penggilingan memiliki nilai kadar air sebesar 4,13% dengan 

kebutuhan bahan bakar 0,32 liter/jam, dengan kapasitas 5,51 kg/jam dan loss sebesar 34,00 

g. Perlakuan A2B1 yaitu lama perendaman 6 jam memiliki kadar air 5,72% dengan 

kebutuhan bahan bakar sebesar 0,32 liter/jam, kapasitas efektif kerja yaitu 5,55 kg/jam, dan 

loss sebesar 27,00 g. Dan A3B1 memiliki kadar air 4,28%, kebutuhan bahan bakar sebanyak 

0,63 liter/jam, kapasitas efektif mesin sebesar 31,40 kg/jam dan loss sebanyak 37,00 g. 

 

Kata kunci : Screw press, penggiling kacang tanah, lama waktu perendaman dan 

frekuensi penggilingan , kacang tanah 
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ABSTRAK 

 

 

This research was aimed  to find out the performance of peanut screw press 

machines on various treatments of soaking time and grinding frequency. This 

research was conducted in March 2019 until April 2019 on Jalan Lubuk Kawah 

No.85 RT.62, RW.13, Kebun Bunga Village, Sukarami District, Palembang, South 

Sumatra. This study uses the Factorial Randomized Group Design method (RAKF) 

where there were three treatment factors, namely the length of material immersion 

and the frequency of material grinding. The parameters of this study consist of water 

content, fuel requirements, engine effective capacity and loss in the grinding 

process.The results showed that the immersion time of 3 hours had a lower moisture 

content compared to the soaking time of 6 hours and 9 hours. Soaking too long is 

not good for material conditions because it could damage the peanut tissue so that 

the peanut shell could be peeled off and the beans split into two. The A1B1 treatment 

was 3 hours soaking time and 1 repetition of grinding has a moisture content of 

4.13% with a fuel requirement of 0.32 liters / hour, with a capacity of 5.51 kg / hour 

and a loss of 34.00 g. The A2B1 treatment, which was 6 hours immersion time, has 

a moisture content of 5.72% with fuel requirements of 0.32 liters / hour, effective 

working capacity of 5.55 kg / hour, and loss of 27.00 g. And A3B1 has a moisture 

content of 4.28%, fuel needs of 0.63 liters / hour, engine effective capacity of 31.40 

kg/hour and loss of 37.00 g. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kacang tanah (Arachis hypogaea) merupakan salah satu tanaman yang 

dibudidayakan di Indonesia. Kacang tanah juga merupakan tanaman kacang-

kacangan yang penting urutan kedua setelah kedelai. Secara ekonomi, kacang tanah 

memiliki nilai tinggi, karena memiliki kandungan gizi protein dan lemak yang 

tinggi. Dengan demikian, tanaman ini memiliki peluang pasar dalam negeri yang 

cukup besar. Biji kacang tanah ini memiliki banyak kreasi dalam jenis pengolahan 

pangannya seperti, dalam bentuk sayur, direbus atau digoreng. Selain itu juga dapat 

digunakan atau diolah sebagai pakan ternak dan pupuk (Marzuki, 2007). 

Kebutuhan kacang tanah di Indonesia dari tahun ke tahun terus meningkat 

seiring dangan bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan pangan dan gizi 

masyarakat, serta kapasitas industri pakan dan makanan yang terus meningkat di 

Indonesia. Belum tercukupinya produksi kacang tanah dalam negeri yang membuat 

Indonesia masih memerlukan subsitusi impor dari luar negeri. Karena itu, 

pemerintah harus membuat inovasi terbaru atau terus berupaya memberikan 

kemajuan dalam budidaya kacang tanah sehingga Indonesia tidak memerlukan 

subsitusi impor dari luar negeri lagi. Kacang tanah juga memiliki beberapa gizi 

yang terkandung diantara lainnya memiliki kandungan protein 25-30%, lemak 40-

50%, karbohidrat 12% serta vitamin B1, hal ini yang membuat kacang tanah dalam 

hal pemenuhan gizi berada setelah tanaman kedelai (Cibro, 2008). 

Tahun 2008 hingga 2012, produktivitas rata-rata kacang tanah nasional 

mengalami sedikit peningkatan. Data BPS (Badan Pusat Statistik) menyebutkan 

bahwa pada tahun 2008 produktivitas kacang tanah mencapai angka sekitar 1.21 

ton/ha, dan peningkatan terjadi pada tahun 2012, menjadi 1.26 ton/ha. Namun, 

produktivitas kacang tanah di Indonesia tergolong rendah. Karena dibandingkan 

dengan Negara Cina, USA, dan Argentina, Negara-negara tersebut telah mencapai 

produktivitas lebih dari 2 ton/ha (Kasno, 2005). Fotosintat yang diakumulasi 

kedalam kulit dan biji kacang tanah dapat menentukan hasil dari polong kacang 

tanah (Kadekoh, 2007). Dari fotosintetis selama pengisian biji diduga banyak 
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menghasilkan bahan kering untuk pengisian biji pada kacang tanah. Kacang tanah 

juga dimanfaatkan sebagai bahan pangan konsumsi langsung ataupun campuran 

makanan seperti bumbu dapur, roti, bahan baku industri dan pakan ternak. Hal ini 

lah yang menjadi salah satu faktor meningkatnya kebutuhan kacang tanah setiap 

tahun sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk di Indonesia (Balitkabi, 2008).  

Beberapa hal yang menyebabkan permasalahan dalam meningkatkan 

produksi kacang tanah adalah sebagai berikut : a) belum maksimalnya penerapan 

teknologi yang digunakan, sehingga produktivitas belum optimal, contohnya 

kurang baiknya drainase pada pengolahan lahan dan struktur tanah yang padat, b) 

benih yang digunakan masih bermutu rendah, c) pupuk yang digunakan baik itu 

pupuk hayati dan organik masih rendah ( Dirjen Tanaman Pangan, 2012). 

Rendahnya produktivitas kacang tanah juga dipengaruhi dengan bulan basah 

yang terjadi kurang dari tiga bulan sehingga lahan mengalami kekeringan. Akibat 

kekeringan, penurunan hasil kacang tanah berkisar antara 22-96%, tergantung pada 

fase pertumbuhan saat kekeringan terjadi (Harsono, 2007). Upaya meningkatkan 

produksi kacang tanah bias didapat dengan cara memperhatikan beberapa sasaran 

yaitu luas tanam, luas panen, produksi dan produktivitas (Pitojo, 2005). 

Hampir sebagian besar produksi kacang tanah digunakan untuk kebutuhan 

baku bahan pengolahan seperti bumbu pecel atau gado-gado, biskuit , kacang 

goreng atau asin, saus selai, minyak nabati dan pakan ternak. Sebagian besar 

industry yang menggunakan bahan baku kacang tanah dapat dikategorikan sebagai 

industri pangan dan industri pakan. Selain itu, kacang tanah dalam bentuk bungkil 

(ampas kacang tanah) juga dapat digunakan dalam pembuatan oncom.  

Dalam pembuatan bumbu gado-gado atau pecel, sering kita jumpai 

pembuatan bumbu secara manual dengan digiling menggunakan cara tradisional. 

Namun, di era kemajuan teknologi yang tinggi, telah ada mesin screw press kacang 

tanah yang dapat mempermudah pekerjaan dalam menghasilkan bumbu gado-gado 

atau pecel. Dengan adanya mesin screw press kacang tanah, terciptalah bumbu 

gado-gado atau pecel dalam kemasan instan yang bisa dibeli dalam bentuk siap 

seduh, pembeli tidak perlu repot menggiling dengan cara tradisional atau meracik 

bumbu terlebih dahulu. Hal ini tentunya memberikan manfaat dalam pembuatan 

makanan untuk sehari-hari.  
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Serangkaian tahap-tahap penelitian dengan mengembangkan mekanisasi 

penelitian merupakan langkah yang dapat meningkatkan kualitas alat dan mesin 

pertanian dan juga penggunaannya (Unadi, 2012). Berdasarkan uraian 

permasalahan diatas penelitian ini mempelajari kinerja dari mesin screw press  

kacang tanah terhadap berbagai perlakuan lama perendaman dan frekuensi 

penggilingan kacang tanah tersebut sebagai bahan olahan bumbu pecel atau gado-

gado siap seduh dengan tingkat kehalusan yang berbeda.  

 

1.1. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja mesin screw press kacang 

tanah terhadap berbagai perlakuan lama perendaman dan frekuensi penggilingan. 
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